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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum terdapat perbedaan

ekspresi emosi pada keempat suku tersebut baik di rumah sendiri maupun di

tempat umum, dengan demikian hipotesis 1 dapat diterima. Suku

Minangkabau adalah suku yang paling ekspresif mengekspresikan emosinya,

kemudian suku Batak, suku Jawa dan yang terakhir adalah suku Melayu.

2. Menurut konteks lingkungan, ketika berada di rumah sendiri tidak terdapat

perbedaan dalam mengekspresikan emosi antara suku Batak, Jawa, Melayu

dan Minangkabau, dengan demikian hipotesis 2 tidak dapat diterima.

Sementara di tempat umum terdapat perbedaan antara keempat suku, dengan

demikian hipotesis 2 dapat diterima tersebut terutama antara suku Melayu

yang paling tidak ekspresif dan suku Minangkabau yang paling ekspresif

dalam mengekspresikan emosinya.

3. Menurut konteks lingkungan pada masing-masing suku yaitu pada suku

Batak, Jawa, Melayu maupun Minangkabau, antara ketika mengekspresikan

emosi di rumah sendiri dan di tempat umum kesemuanya menunjukan adanya

perbedaan, dengan demikian hipotesis 3 dapat diterima. Perbedaannya adalah
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bahwa di rumah sendiri ekspresi emosi diekspresikan lebih ekspresif

dibandingkan dengan di tempat umum.

4. Berdasarkan jenis emosi, ketika di rumah sendiri ekspresi emosi marah,

muak, jijik, takut, bahagia, sedih dan terkejut antara suku Batak, Jawa,

Melayu dan Minangkabau tidak menunjukan adanya perbedaan. Ketika di

tempat umum perbedaan juga tidak terlihat sangat mencolok, perbedaan

hanya terlihat pada jenis emosi muak dan terkejut antara suku Melayu dan

suku Minangkabau. Dengan demikian, hipotesis 4 yaitu perbedaan pada

ketujuh jenis emosi di rumah sendiri dan pada jenis emosi marah, jijik, takut,

bahagia, dan sedih di tempat umum tidak dapat diterima. Sementara pada

jenis emosi muak dan terkejut di tempat umum dapat diterima.

5. Berdasarkan jenis emosi pada masing-masing suku yaitu pada suku Batak,

Jawa, Melayu maupun Minangkabau antara ketika di rumah sendiri dan di

tempat umum pada ekspresi emosi marah, muak, jijik, takut, bahagia, sedih

dan terkejut terlihat perbedaannya masing-masing. Hipotesis 5 pada suku

Batak dan Melayu yang diterima karena menunjukan perbedaan yaitu pada

jenis ekspresi emosi marah, muak, dan sedih saja sementara ekspresi emosi

jijik, takut, bahagia, dan terkejut tidak diterima. Hipotesis 5 pada suku Jawa

dan Minangkabau sama-sama yang diterima karena menunjukan perbedaan

yaitu pada jenis ekspresi emosi marah dan sedih saja, sementara ekspresi

emosi muak, jijik, takut, bahagia, dan terkejut tidak diterima. Analisi juga

menunjukan bahwa di rumah sendiri lebih ekspresif dibandingkan dengan di

tempat umum.
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6. Kategori ekspresi emosi suku Batak, Jawa, Melayu dan Minangkabau dalam

mengekspresikan emosi pada umumnya berada pada kategori sedang.

7. Jenis emosi yang paling kuat diekspresikan oleh suku Batak, Jawa, Melayu

dan Minangkabau adalah ekspresi emosi bahagia (positif). Sementara itu

jenis-jenis emosi marah, muak, jijik, takut dan terkejut (negatif) cenderung

tidak terlalu kuat diekspresikan.

8. Berdasarkan jenis kelamin secara umum perempuan lebih ekspresif

dibandingkan dengan laki-laki dalam mengekspresikan emosinya.

9. Berdasarkan jenis kelamin antara keempat suku, suku Batak dan Melayu tidak

terdapat perbedaan dalam mengekspresikan emosi antara laki-laki dan

perempuan baik di rumah sendiri maupun di tempat umum. Sementara pada

suku Jawa dan Minangkabau di rumah sendiri diekspresikan sama antara laki-

laki dan perempuan. Perbedaan terlihat ketika suku Jawa dan Minangkabau

berada di rumah sendiri. Perempuan terlihat lebih ekspresif menunjukkan

emosinya daripada laki-laki.

10. Berdasarkan jenis emosi, laki-laki lebih ekspresif mengekspresikan jenis

emosi powerfull (kekuatan) yaitu marah dan muak dibandingkan dengan

perempuan. Sementara perempuan lebih ekspresif mengekspresikan jenis

emosi powerless (ketidakberdayaan) yaitu jijik, takut dan sedih serta emosi

positif yaitu bahagia dan terkejut dibandingkan dengan laki-laki.
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B. Saran

Peneliti dalam penelitian ini memberikan beberapa saran untuk peneliti

selanjutnya maupun pembaca. Saran untuk peneliti selanjutnya yaitu :

1. Penelitian yang peneliti lakukan ini mencoba melihat perbedaan ekspresi emosi

antara orang dari suku Batak, Jawa, Melayu dan Minangkabau ketika sendiri

dan saat itu berada di rumah sendiri dan di tempat umum. Untuk peneliti

berikutnya akan lebih baik jika selain mempertimbangkan konteks lingkungan,

konteks interaksi dengan relationship tertentu baik in-group maupun out-group

juga diikutsertakan dalam penelitian sehingga hasilnya menjadi lebih spesifik.

2. Untuk peneliti berikutnya yang berminat melakukan penelitian dengan tema

yang sama sebaiknya memperhatikan penggunaan bahasa dalam alat ukur, jika

perlu gunakan bahasa daerah suku yang akan diteliti supaya lebih

meminimalkan adanya bias budaya karena setiap budaya tentu memiliki

norma-norma budayanya masing-masing yang bisa saja tidak akan sama dalam

memaknai suatu pernyataan tertentu.

Sementara itu, saran praktis untuk pembaca yaitu:

1. Karena ekspresi emosi di tempat umum kurang ekspresif ditunjukan oleh

keempat suku dibandingkan jika dirumah sendiri, akan lebih baik jika individu

dari masing-masing suku lebih peka dalam menangkap isyarat emosi yang

tidak dengan jelas diekspresikan. Sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dalam

memahami dan memaknai emosi, dengan demikian komunikasi akan berjalan

dengan baik.
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2. Tetap mempertahankan nilai-nilai budaya sebagai warisan budaya nusantara,

namun demikian hal tersebut tidak lantas mengurangi sedikitpun rasa kesatuan

dan persatuan karena adanya perbedaan dalam upaya membangun bangsa

Indonesia. Jika memang perlu mengekspresikan emosi yang sedang dirasakan

agar orang lain mengerti dengan apa yang sedang dirasakan terutama pada

jenis-jenis emosi negatif, hendaknya dapat memilih ekspresi emosi yang lebih

harmonis dan bersifat konstruktif.


